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ABSTRAK 
Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa disebabkan pemberian soal yang kurang kontekstual dan kurangnya 
keterlibatan siswa secara aktif menjadi latar belakang pada penelitian ini. Penelitian dilaksanakan di salah satu SMP Negeri 
di Tangerang Selatan pada semester ganjil Tahun ajaran 2024/2025. Tujuan yang ingin dicapai yakni menganalisis 
pengaruh model pembelajaran CIRC berbasis permasalahan kontekstual terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Metode yang digunakan kuasi eksperimen dengan desain randomize control group posttest only. Sampel diambil 
menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel dipilih melalui sistem undian sehingga terpilih dua kelas dari sepuluh 
kelas yang ada yakni kelas VIII-6 sebagai kelas kontrol dan kelas VIII-10 sebagai kelas eksperimen yang masing-masing kelas 
berjumlah 36 siswa. Pengumpulan data kemampuan komunikasi matematis menggunakan instrumen tes berupa sepuluh 
butir esai yang telah diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukarannya. Indikator kemampuan komunikasi 
matematis yang diteliti yakni written text, drawing, mathematical expressions. Teknik analisis data yang digunakan uji 
perbedaan rata-rata (uji-t). Hasil penelitian menunjukkan kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan 
model CIRC berbasis permasalahan kontekstual lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis yang diajarkan 
dengan model konvensional. Penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh model pembelajaran CIRC berbasis permasalah 
kontekstual. 
Kata kunci: Komunikasi Matematis; CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition); Permasalahan Kontekstual 
 

ABSTRACT 
The low level of students' mathematical communication skills is caused by giving questions that are less contextual and the 
lack of active student involvement is the background to this research. The research was carried out at one of the state junior 
high schools in South Tangerang in the odd semester of the 2024/2025 academic year. The aim to be achieved is to analyze the 
influence of the CIRC learning model based on contextual problems on students' mathematical communication skills. The 
method used was quasi-experimental with a randomize control group posttest only design. Samples were taken using cluster 
random sampling technique. The sample was selected through a lottery system so that two classes were selected from the 
ten existing classes, namely class VIII-6 as the control class and class VIII-10 as the experimental class, each class 
numbering 36 students. Data collection on mathematical communication skills uses a test instrument in the form of ten essay 
items which have been tested for validity, reliability, distinguishing power and level of difficulty. The indicators of 
mathematical communication skills studied were written text, drawing, mathematical expressions. The data analysis 
technique used was the average difference test (t-test). The research results show that the mathematical communication 
abilities of students taught using the CIRC model based on contextual problems are higher than the mathematical 
communication abilities taught using the conventional model. This research shows that there is an influence of the CIRC 
learning model based on contextual problems. 
Key words; Mathematical Communication; CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition; Contextual Problems 
 

PENDAHULUAN 

Matematika menjadi hal penting untuk dipelajari karena dapat mengembangkan kemampuan, watak, dan potensi 

peserta didik (Fatra, 2024). Selain itu, perkembangan dunia tidak pernah lepas dari peran matematika (Simanjuntak dkk., 

2021). Matematika sebagai ilmu dasar berperan penting dalam menghadapi perubahan ilmu dan teknologi pada abad 21 

(Putri dkk., 2022). Dengan pendidikan matematika yang baik, siswa akan mampu memahami konsep matematika yang 

diperlukan dalam pengembangan teknologi dan inovasi yang dibutuhkan pada abad 21 (Daimah & Suparni, 2023). Oleh karena 

itu, matematika menjadi pelajaran yang penting untuk dipelajari oleh siswa dalam setiap jenjang pendidikan untuk menghadapi 

abad 21. 
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Dalam menghadapi tantangan abad 21 membutuhkan lebih dari sekadar pengetahuan akademik. Perlu adanya kombinasi 

antara pengetahuan akademik dan keterampilan. Menurut Partnership for 21st Century Learning dalam menghadapi 

perkembangan IPTEK abad ke-21 siswa sebagai penerus bangsa harus memiliki berbagai keterampilan salah satunya 

komunikasi (Partnership for 21st century skills, 2015). Hasil survey yang dilakukan organisasi AACU (Association of American 

Colleges and Universities) menyatakan 93% dari para pemimpin bisnis setuju bahwa kemampuan berkomunikasi secara 

jelas termasuk salah satu keterampilan penting dari kebanyakan kemampuan akademis (Associates, 2013). Pentingnya 

kemampuan komunikasi juga termuat dalam Permendikbudristek No. 8 Tahun 2022 tentang capaian pembelajaran yang 

memuat tujuan pembelajaran matematika salah satunya yakni mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas masalah serta menyajikan suatu situasi ke dalam simbol atau model matematis 

(Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, 2022). 

Komunikasi matematis menjadi kemampuan penting yang harus dimiliki peserta didik karena menunjang cara 

berpikir siswa. Komunikasi matematis akan meningkatkan cara berpikir siswa dalam mengkoneksikan konten-konten 

matematika, meningkatkan kemampuan penalaran, pemecahan masalah, berpikir kritis, rasional, dan mengembangkan 

kecakapan bersosialisasi melalui kegiatan menulis dan lisan (Zulfah & Rianti, 2018). Aspek penting lainnya yang termuat 

dalam komunikasi matematis diantaranya kemampuan menyajikan, kemampuan mendengarkan, kemampuan 

membaca atau memahami, kemampuan mendiskusikan, dan kemampuan menuliskan ide matematika ke dalam bahasa 

matematika (Ahmad & Nasution, 2018). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

penting untuk dipelajari karena membantu siswa mengungkapkan ide-ide matematis secara lisan maupun tulisan dan 

meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran. 

Namun fakta di lapangan menunjukkan kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia masih dikategorikan 

rendah. Hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian terdahulu bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong 

rendah (Maharani & Ramlah, 2021., Zaditania & Ruli, 2022). Rendahnya kemampuan tersebut karena peserta didik belum mampu 

mengkomunikasikan jawabannya dengan tepat dalam bentuk tulisan, kesulitan dalam merefleksikan sebuah model matematika ke 

dalam bentuk ekspresi matematika, dan kurangnya pemahaman konsep sehingga terjadi kesalahan pemahaman atas 

apa yang ditanyakan soal tersebut (Zaditania & Ruli, 2022). Rendahnya kemampuan komunikasi juga terlihat dari hasil pra-

penelitian menunjukkan 82,61% siswa memperoleh nilai di bawah kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Dalam 

menjawab soal, siswa masih bingung memahami permasalahan dan menjelaskan informasi dari situasi masalah yang 

disajikan. Selanjutnya siswa juga kesulitan dalam membuat model matematika dan merefleksikan ide matematika dari gambar 

yang disajikan. Selain itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada siswa, cara mengajar yang dilakukan di sekolah 

dominan berpusat pada guru. Artinya, mereka lebih banyak diberikan penjelasan mengenai materi lalu diberikan soal tentang 

materi yang diajarkan. 

Menurut Ma’rifah dkk salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan komunikasi matematis ialah 

soal yang diberikan guru kurang kontekstual. Soal yang kurang kontekstual menyebabkan kurang optimalnya 

pengembangan potensi pemikiran siswa (Ma’rifah dkk., 2020). Pengembangan pemikiran siswa dapat dioptimalkan salah 

satunya dengan menerapkan pembelajaran berbasis permasalahan kontekstual. Penerapan pembelajaran berbasis 

permasalahan konstekstual akan meningkatkan aspek pikiran siswa, artinya siswa melibatkan pengalamannya ketika 

pembelajaran berlangsung sehingga akan membuat pembelajaran matematika lebih bermakna (Alfiana & Dewi, 2019). Hal ini 

sejalan dengan penelitian Sarassanti bahwa siswa yang belajar dengan pembelajaran kontekstual mengalami peningkatan 

kemampuan komunikasi (Sarassanti dkk., 2017). Oleh karena itu, dalam penelitian ini soal komunikasi yang dibuat berbasis 

permasalahan kontekstual. 

Faktor lain penyebab rendahnya kemampuan komunikasi siswa dikarenakan model pembelajaran masih konvensional 

(Intan dkk., 2021). Menurut Dalimunthe dkk model pembelajaran yang dijalankan guru dalam proses pembelajaran sekarang 

ini kurang memperhatikan keterlibatan siswa secara aktif (Dalimunthe dkk., 2022). Keterlibatan siswa secara aktif dapat 

dilakukan dengan cara guru mengupayakan suatu pembelajaran agar siswa mampu mengajukan ide, menanggapi 
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gagasan, dan membandingkan pendapat dengan siswa lainnya (Madhavia dkk., 2020). Menurut Isjoni salah satu model 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa adalah pembelajaran aktif (Isjoni, 2019). Salah 

satu model pembelajaran yang efektif untuk menciptakan pembelajaran aktif yakni model kooperatif tipe CIRC. 

Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah salah satu model pembelajaran 

kooperatif terpadu membaca dan menulis, siswa bekerja dalam kelompok untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

dalam membaca, menulis, memahami kosa kata, dan seni berbahasa (Taufik dkk., 2020). Model CIRC termasuk suatu 

alternatif yang dapat digunakan untuk menciptakan pembelajaran bermakna dan mendukung perkembangan 

kemampuan komunikasi matematika siswa (Saragih dkk., 2022). Pembelajaran bermakna dapat dilakukan siswa 

dengan mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari atau kontekstual (Primayana dkk., 2019). Dengan 

demikian dalam penelitian ini digunakan model kooperatif tipe CIRC untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Purnamasari dan Sudarjat yang mengatakan bahwa model CIRC dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi dibandingkan model konvensional (Purnamasari & Sudrajat, 2021). Saragih, dkk., 

menyatakan bahwa adanya pengaruh positif penerapan model CIRC terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

(Saragih dkk., 2022). 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan maka tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh model 

pembelajaran CIRC berbasis permasalahan kontekstual terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuatitatif dengan metode kuasi eksperimen. Jenis desain kuasi eksperimen 

yang digunakan yakni Randomized Control Group Posttest Only. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP Negeri di 

Tangerang Selatan. Populasi dalam penelitian terdiri dari 10 kelas VIII di salah satu SMPN di Tangerang Selatan pada tahun 

ajaran 2024/2025. Sampel penelitian diambil 2 kelas dari 10 kelas VIII yang tersedia. Pengambilan sampel menggunakan 

Teknik Cluster Random Sampling. Cluster Random Sampling adalah pengambilan sampel secara acak dari populasi yang 

dikelompokkan menjadi beberapa kelompok. Sampel dipilih melalui sistem undian sehingga terpilih dua kelas dari sepuluh kelas 

yang ada yakni kelas VIII-6 sebagai kelas kontrol dan kelas VIII-10 sebagai kelas eksperimen yang masing-masing kelas 

berjumlah 36 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni tes. Tes yang diujikan berbentuk esai 

sebanyak 10 butir soal materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Setiap butir soal mengacu pada kemampuan 

komunikasi matematis secara tertulis yaitu writing, drawing, dan mathematical expressions. Tahapan penelitian diawali dengan 

penyusunan modul ajar, lembar kerja peserta didik, penyusunan instrumen kemampuan komunikasi matematis, hingga 

penerapan model pembelajaran dan post test berlangsung. Instrumen yang digunakan telah melewati tahapan kelayakan 

instrumen berupa validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Teknik analisis data yang digunakan uji normal itas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk, uji homogenitas menggunakan uji Levene, dan pengujian hipotesis kemampuan komunikasi 

matematis dengan uji t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti melakukan proses pembelajaran dengan materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel sebanyak 

empat kali pertemuan. Empat kali pertemuan itu memiliki rincian yakni tiga kali pertemuan digunakan untuk kegiatan pembelajar an 

materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan satu pertemuan digunakan untuk post test. Post test yang diujikan 

kepada siswa berbentuk soal uraian sebanyak 10 butir soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis. 

Adapun data jumlah siswa, nilai rata-rata, median, standar deviasi, varians, nilai minimum, dan maksimum pada kelas 

eksprimen dan kontrol secara singkat disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah siswa (N) 36 36 

Mean 66,25 57,36 

Median 67,5 55 

Varians 225,893 209,266 

Standar Deviasi 15,029 14,466 

Maksimum 100 92,5 

Minimum 27,5 27,5 

 

Tabel 1 tampak bahwa terdapat perbedaan statistik deskriptif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata -rata 

siswa kelas eksperimen sebesar 66,25 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 57,36. Selisih nilai diantara kedua kelompok 

sebesar 8,89. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian perlakuan menggunakan model CIRC pada kelas eksperimen dapat 

meningkatkan hasil kemampuan komunikasi siswa lebih baik dibandingkan kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol.  

Apabila dilihat dari varians dan standar deviasi, nilai varians kelas eksperimen 224,86 lebih besar dibandingkan varians 

kelas kontrol yaitu 209,133 dan nilai standar deviasi kelas eksperimen yakni 14,996 lebih besar daripada standar deviasi pada 

kelas kontrol sebesar 14,461. Artinya, walaupun kelas eksperimen mempunyai nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol tetapi hasil kemampuan komunikasi dalam kelas eksperimen lebih beragam. 

Faktor yang menyebabkan beberapa siswa tidak berhasil karena tingkat pemahaman dan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran kurang maksimal. Siswa tidak mengikuti proses pembelajaran secara tuntas karena 

dipertengahan pembelajaran ada yang izin dispensasi organisasi dan lomba serta ada yang hanya mengikuti pembelajaran 

sekali pertemuan dengan berbagai macam alasan seperti alpha, sakit, dan izin. 

Hasil penelitian ini dibuktikan melalui hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan tiap 

indikator pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian terkait kemampuan komunikasi matematis, diuraikan 

sebagai berikut: 

Kemampuan Menyusun Argumen dan Membuat cerita (Written Text) 

Hasil post test menyatakan bahwa skor rata-rata siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada skor rata-rata siswa kelas 

kontrol pada kemampuan written text. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil post test yang telah dikerjakan oleh siswa. Berikut soal 

nomor 1a yang mewakili kemampuan written text disajikan pada Gambar 1. 

Gambar 1. Soal indikator written text 

 

Gambar 1 menunjukkan soal yang mewakili kemampuan menyusun argumen dan membuat cerita pada materi 

persamaan linear satu variabel. Berikut perbandingan hasil jawaban siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

disajikan pada gambar 2. 
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Jawaban Soal 1a 

Kelas 

Eksperimen 

 

Kelas Kontrol 

 

Gambar 2. Contoh jawaban siswa pada soal written text 

 

Gambar 2 memperlihatkan bahwa kedua kelas mampu menyelesaikan soal berindikator written text dengan membuat 

cerita terkait kehidupan sehari-hari dari model matematika yang diberikan. Siswa kelas eksperimen telah mampu membuat cerita 

berdasarkan model matematika yang diberikan dengan mendefinisikan variabel yang digunakan dalam persamaan, 

menyajikan angka yang terdapat pada persamaan ke dalam konteks yang tepat, memahami operasi matematika pada model 

yang diberikan, dan dapat menghubungkan antar elemen sesuai konteks situasi yang dibuat. 

Hal yang sama juga berlaku pada siswa kelas kontrol, siswa sudah mampu membuat cerita sesuai model 

matematika yang diberikan. Namun belum dapat menyajikan angka yang terdapat pada persamaan ke dalam konteks yang 

tepat, kurang memahami operasi matematika pada model yang diberikan dan hubungan antar elemen dalam cerita. 

Perbedaan tersebut dikarenakan siswa kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran kooperatif  tipe CIRC 

berbasis permasalahan kontekstual. Proses pembelajaran dengan model CIRC mengintegrasikan kemampuan membaca 

dan menulis yang dilakukan secara berkelompok (Niliawati dkk, 2018). Kemampuan siswa untuk membaca dengan baik dan 

menerima umpan balik dari kegiatan membaca dengan saling berdiskusi atas materi yang telah dibaca, dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami bacaan dan membina kemampuan menulis reproduksi atas bahan bacaan yang 

dibacanya (Dewi dan Haryadi, 2022). Hasil penelitian Satriawan, dkk juga menyatakan terdapat hubungan positif antara 

kemampuan membaca dengan keterampilan menulis (Satriawan dan Mohzana, 2023). Selain itu, temuan ini juga sesuai 

dengan hasil penelitian Widodo bahwa kemampuan menulis (written text) dapat meningkat melalui model kooperatif tipe CIRC 

(Widodo, 2021). 
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Kemampuan Merefleksikan Ide Matematika (Drawing) 

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan drawing siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Berikut soal post 

test nomor 2a mewakili kemampuan merefleksikan ide matematika disajikan pada gambar 3. 

Gambar 3. Soal indikator drawing 

Gambar 3 merupakan soal persamaan linear satu variabel dengan taraf kesukaran sedang. 

Berikut disajikan jawaban siswa kelas eksperimen dan kontrol pada gambar 4. 
 

Jawaban Soal 2a 

Kelas eksperimen 

 

Kelas kontrol 

 

Gambar 4. Contoh jawaban siswa pada soal drawing 

 

Gambar 4 menunjukkan bahwa kedua kelas telah mampu merefleksikan ide matematika dari gambar yang 

disajikan. Siswa kelas eksperimen menjawab model matematika dengan menjelaskan variabel dan konstantanya, 

sedangkan kelas kontrol menjelaskan informasi dari gambar tetapi tidak menjelaskan variabel dan konstanta serta kurang 

tepat menuliskan model matematikanya. 
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Perbedaan jawaban antara siswa kelas eksperimen dan kontrol terjadi karena kelas eksperimen melalui tahapan model 

kooperatif tipe CIRC berbasis permasalahan kontekstual terkhusus organisasi, pengenalan konsep, dan penguatan. Pada 

tahap organisasi siswa telah terbiasa membaca dan memahami bacaan. Kegiatan membaca melatih kemampuan 

menafsirkan isi suatu bagian, yaitu simbol- simbol tertulis dan maknanya (Nurhayati dkk, 2021). 

Kemudian pada tahap pengenalan konsep siswa berdiskusi dalam kelompok heterogen terhadap bacaan dan 

menuliskan penyelesaian secara sistematis. Diskusi kelompok melatih siswa mengekspresikan pemahaman, 

memverbalkan proses berpikir, dan mengklarifikasi pemahaman atau ketidakpahaman siswa (Mahmudi, 2006). 

Pengungkapan ide secara verbal dapat membantu meningkatkan kedalaman dan kejelasan tulisan siswa (Mahmudi, 2006). 

Dengan menulis siswa dapat meningkatkan daya ingat mengenai konsep dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk merefleksikan pemikiran mereka (Aprilian, 2019). Sebaliknya pada kelas kontrol siswa tidak mempunyai kesempatan yang 

luas untuk bertukar pikiran dan saling berdiskusi. Hal ini menyebabkan pengenalan konsep yang dimiliki siswa kelas kontrol 

hanya sebatas penjelasan dari guru sehingga pada tahap drawing siswa kesulitan merefleksikan ide matematika. 

Kemampuan Mengekspresikan Simbol Matematika 

Hasil post test menyatakan bahwa skor rata-rata siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada skor rata-rata siswa kelas 

kontrol pada indikator mathematical expressions. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil post test yang telah dikerjakan oleh 

siswa. Berikut soal nomor 5b yang mewakili indikator mathematical expressions disajikan pada gambar 5. 

Gambar 5. Soal indikator mathematical expressions 

 

Gambar 5 menunjukkan soal post test nomor 5b dengan materi pertidaksamaan linear satu variabel dengan taraf 

kesukar sulit. Pada soal ini siswa diminta membuat model matematika dari situasi Bu Nina yang ingin membangun kandang. 

Contoh jawaban siswa untuk soal indikator mathematical expressions di kelas eksperimen dan kontrol disajikan gambar 6 

berikut: 

 

Kelas 

Eksperimen 
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Gambar 6. Contoh jawaban siswa pada soal mathematical expressions 

 

Gambar 6 menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kontrol mampu membuat model matematika dari 

situasi yang diberikan. Kelas eksperimen membuat model matematika dengan tepat sedangkan pada kelas kontrol model 

matematika yang dibuat masih keliru. Pada kelas eksperimen siswa mampu mengidentifkasi informasi pada soal kontekstual 

yang diberikan, memahami masalah secara menyeluruh, dan menentukan hubungan antar variabel. 

Hal ini berbanding terbalik dengan kelas kontrol yang masih kurang memahami masalah secara menyeluruh dan 

kurang memahami hubungan antar variabel. Menurut penelitian Fitrisyah, dkk., kurangnya kemampuan membaca dan 

memahami makna bacaan pada soal menyebabkan kesulitan dalam mengubah suatu permasalahan ke dalam bentuk model 

matematika (Fitrisyah dkk, 2023). 

Dengan demikian proses pembelajaran model CIRC berbasis permasalahan kontekstual membantu siswa 

membangun pemahaman konseptual melalui pemahaman makna bacaan dan mengembangkan kemampuan komunikasi 

yang lebih baik. Hal ini sesuai pula dengan hasil penelitian Lestari, dkk., rendahnya kemampuan komunikasi menyebabkan siswa 

kesulitan belajar dan memahami konsep (Lestari, 2019).. 

Hasil dari evaluasi dianalisis, Adapun hasilnya sebagai berikut: 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan yakni uji Shapiro-Wilk. Berikut hasil uji normalitas disajikan pada tabel 

2. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Kelas Eksperimen .972 36 .483 

Kelas Kontrol .960 36 .211 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi 𝛼 = 0.05 diperoleh p-value 

pada kelas eksperimen sebesar 0.483 dan pada kelas kontrol sebesar 0.211. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

nilai signifikasi kelas eksperimen dan kelas kontrol >0.05 sehingga 𝐻0 diterima, artinya sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Setelah uji normalitas dilakukan dan memperoleh hasil data berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya melakukan uji 

homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui varians dari kelas eksperimen dan kontrol yang telah ditelilit homogen 

atau tidak. Uji homogenitas yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan uji levene. Berikut hasil uji homogenitas disajikan 

pada tabel 3. 

 

Kelas 

Kontrol 
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statictic df1 df2 Sig. 

.001 1 70 .979 

 

Tabel 3 hasil uji homogenitas dengan uji levene pada taraf signifikansi 𝛼 = 0.05 menyatakan hasil post test 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians homogen. Hal ini diperoleh 

dari nilai signifikan 0.979 > 0.05 maka 𝐻0 diterima, artinya data dinyatakan sama atau homogen. Setelah melakukan uji 

normalitas dan homogenitas, hasil yang diperoleh menunjukkan instrumen tes kemampuan komunikasi matematis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistrubusi normal dan memiliki varians homogen. Oleh karena itu, langkah selanjutnya 

melakukan uji hipotesis menggunakan uji-t. 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji prasyarat analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal dan varians kedua kelas sama atau homogen. Oleh 

karena itu, uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian yakni uji Independent Sample T-Test atau uji-t sampel bebas. Berikut 

disajikan hasil uji t pada tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Hasil uji-t 
 

 

 

Equal variances 

assumed 

Independent Samples Test 

t df Sig. (2-tailed) 

2.557 70 .013 

 

 

Tabel 4 hasil uji-t sampel bebas diperoleh p-value = 0,013 < 0,05 sehingga 𝐻0 ditolak. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

eksperimen menggunakan model CIRC berbasis permasalahan kontekstual dengan kelas kontrol menggunakan model 

konvensional. Berdasarkan hasil perhitungan uji-t, maka dapat disimpulkan 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, artinya rata-rata nilai 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC berbasis permasalahan 

kontekstual lebih tinggi daripada rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan model konvensional. 

Adapun untuk pengaruh dari model pembelajaran tersebut termasuk pada kategori kecil sesuai dengan effect size, yakni sebesar 

0.09. Pengaruh model CIRC terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa tergolong kecil karena variablitas data yang 

diperoleh tinggi. Variabilitas yang tinggi ini disebabkan oleh faktor individu yang tidak dapat peneliti kontrol. Artinya, te rdapat 

beberapa individu yang mengikuti proses pembelajaran tidak tuntas dikarenakan sakit, izin, alpha, dan dispensasi. Selain itu, 

penyebab kecilnya pengaruh yang dihasilkan karena instrumen tes yang diberikan memiliki tingkat kesukaran sulit 

sebanyak 6 soal dari 10 soal yang ada. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, diperoleh kesimpulan bahwa model CIRC berbasis 

permasalahan kontekstual berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dibandingkan dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional. Model CIRC berbasis permasalahan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis tetapi belum secara merata, sehingga dalam penelitian selanjutnya dapat ditambahkan variabel lain sepert i 

kemampuan awal atau motivasi siswa untuk mengetahui penyebab variabilitas yang tinggi di kelas eksperimen.  
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